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Wisata alam coban putri akan menjadi peluang besar untuk kemajuan wisata 

Kota Batu. Diharapkan dapat meningkatkan kesehatan dan ekonomi masyarakat 

lokal dan daerah di masa depan. Peningkatan kualitas layanan kepariwisataan, 

perlindungan lingkungan, dan menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan 

untuk kegiatan kepariwisataan akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Wisata 

Alam Coban Putri ialah salah satu tempat di Kota Batu yang memiliki banyak hal 

untuk dilihat.  

Dengan menggunakan metode skala Likert pada 40 responden, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi dan prefrensi pengunjung di kawasan wisata 

alam Coban Putri selama new normal COVID-19.  

Berdasarkan identifikasi di lapangan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pendapat pelaku wisata  TWA Coban Putri pada masa new normal virus Corona 

dari 40 responden dapat diketahui bahwa rata-rata persepsi pengunjung 

menyatakan cukup penting yaitu persepsi terhadap aksesbilitas cukup penting 

36%, persepsi terhadap keamanan cukup penting 35%, persepsi terhadap daya 

tarik cukup penting 33%, dan dan persepsi terhadap keindahan cukup penting 

34%. Sedangkan persepsi terhadap promosi dan sumber informasi tidak penting 

25%, dan persepsi terhadap fasilitas tidak penting 30%. 

  2.  Preferensi  pelaku wisata yang berkunjung di kawasan TWA Coban Putri pada 

saat new normal Coronavirus berdasarkan 40 reponden dapat diketahui rata-rata 

prefrensi pengunjung menyatakan cukup  penting yaitu prefrensi pengunjung 

terhadap pengetahuan pengunjung cukup penting (35%), prefrensi pengunjung 

terhadap kegiatan wisata atau atraksi wisata cukup penting (36%), dan prefrensi 

pengunjung terhadap fasilitas cukup penting (38%). Hal ini menunjukan kepada 

pihak pengelola untuk meningkatkan perbaikan fasilitas dan untuk 

meningkatkan promosi terhadap taman wisata alam Coban Putri  sehingga 

masyarakat umum bisa mengetahui sesungguhnya kawasan taman wisata alam 

Coban Putri tidak kalah indah dengan tempat wisata lain di Kota Batu. 

  

 Kata Kunci : Persepsi, Prefrensi, Wisata Alam, Coban Putri Kota Batu 

 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Coronavirus ialah kumpulan infeksi yang dapat menyebabkan penyakit 

pada manusia dan makhluk. Sebagian besar jenis Covid menyebabkan gangguan 

pada jalur penerbangan pada manusia, yang dapat muncul sebagai batuk, pilek, atau 

kondisi seperti East Respiratory Disorder Center (MERS). Jenis Covid lain yang 

ditemukan menyebabkan penyakit Coronavirus. Sebelum episode tersebut terjadi 

di Wuhan, China, pada Desember 2019, infeksi dan penyakit yang 

menyebabkannya tidak jelas. 

Sejak kasus virus Corona meluas di indonesia, muncul berbagai masalah 

ekonomi dan sosial di mata publik. Tidak dapat dipungkiri bahwa virus Corona 

hampir membuat kondisi ekonomi dan sosial Indonesia menjadi tidak berfungsi.  

Akibat pandemi COVID-19, pemerintah Indonesia mulai penerapan berbagai 

kebijakan, termasuk social distancing, himbauan Work From Home, membatasi 

wilayah, dan pembentukan RS khusus untuk menangani COVID-19. Karena kasus 

Covid-19 tersebut maka manusia membutuhkan ruang terbuka (open space) untuk 

berinteraksi, satu sama lain salah satunya ialah kegiatan wisata alam. Sesuai dengan 

UU No. 5 Tahun 1990 tentang Perlindungan Harta Kekayaan Hayati dan 

Lingkungannya, Taman Wisata Alam (TWA) merupakan kawasan pelestarian alam 

yang pada dasarnya dimanfaatkan untuk wisata alam dan hiburan. TWA juga 

melindungi jaringan yang mendukung kehidupan secara emosional, yang dapat 

digunakan untuk keperluan industri perjalanan. Setiap spesies tanaman 

membutuhkan keadaan ekologis yang sesuai untuk hidup, sehingga kebutuhan 

hidup setiap spesies berfluktuasi tergantung pada daerahnya, dan tumbuhan hanya 

mencari lokasi yang ideal untuk hidup. 

Taman wisata alam ialah mengawasi melestarikan alam (kawasan 

konservasi) yang digunakan untuk ilmu pengetahuan, pendidikan, kebudayaan, dan 

terutama untuk rekreasi dan pariwisata (Bayumi dan Sudargo, 1998). Coban 

Princess ialah salah satu dari banyak taman wisata alam. 

Taman Wisata Alam Coban Putri ini berada di Desa Tlekung, Kecamatan 

Junrejo, Kota Batu. Lokasinya pun berdekatan dengan lokasi wisata Coban Rais 

yang telah lebih dahulu dikenal masyarakat. Namun untuk dapat mencapai lokasi 

memang masih harus melalui medan yang berkelok dan juga tanjakan. 

Permasalahan yang ada pada Taman Wisata Alam Coban Putri yaitu 

banyaknya pengunjung di masa new normal Covid-19. Namun sarana dan prasarana 

pada taman wisata alam Coban Putri kurang memadai dalam mendukung kegiatan 

wisata pada taman wisata alam Coban Putri yang sesuai dengan anjuran atau aturan 

pemerintah agar masyarakat atau pengunjung maupun pengelola harus memenuhi 

dan menaati protokoleran kesehatan pada masa new normal Covid-19. Sehingga 



menjadi acuan bagi pengunjung maupun pengelola taman wisata Coban Putri saat 

melakukan kegiatan wisata tidak bertentangan dengan anjuran pemerintah pada 

pencegahan penyebaranan Covid-19 pada masa new normal.  

Sesuai riset yang dilaksanakan dengan menggunakan hasil observasi dan 

pengamatan langsung oleh peneliti di kawasan Taman Wisata Alam Coban Putri, 

diketahui bahwa setiap hari banyak pengunjung yang berdatangan untuk 

berkunjung dan menikmati keindahan alam cooban puri. Adapun resiko yang terjadi 

di tempat ramai yaitu resiko penularan wabah yang sangat besar. Berdasarkan 

masalah tersebut perlu adanya evaluasi persepsi dan preferensi mengunjung di 

Taman wisata alam Coban Putri pada masanya new normal Covid-19.  

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan permasalahan pada riset ialah untuk :  

1. Bagaimana persepsi pengunjung terhadap TWA Coban Putri di masa 

new normal Covid-19 di Kota Batu? 

2. Bagaimana preferensial pengunjung pada TWA Coban Putri di masa 

new normal Covid-19 di Kota Batu? 

1.3 Tujuan  

Riset ini mempunyai tujuan: 

1. Mengkaji persepsi  pengunjung pada TWA Coban Putri di masa  new 

normal Covid-19 di Kota Batu. 

2. Mengkaji preferensial mengunjung pada TWA Coban PutrI di masa new 

normal Covid-19 di Kota Batu. 

 1.4 Manfaat Penelitian 

Harapannya riset berikut bisa berikan kemanfaatan: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pengelola membuat 

keputusan dan memberikan masukan untuk mengembangkan dan 

mengelola taman wisata alam yang lebih baik selama new normal 

Covid-19.   

2. Bagi masyarakat, hasil riset bisa menjadi sumber edukasi sosial dan 

referensi untuk berinteraksi di masa new normal. 

3. Bagi akademik, melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat dilakukan 

perencanaan dan mendesain model taman untuk kenyamanan dan 

keselamatan pengunjung dalam mengantisipasi wabah seperti sekarang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.5 Kerangka Pikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikiran 
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